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Assalamualaikum Wr.    Wb. 

 

 

Alhamdulillah kami panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan panduan perlakuan ini. 

 
Panduan perlakuan ini disusun untuk mengatur tatacara pelaksanaan penelitian 

pra-eksperimen dengan judul "Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 

Mutual Storytelling untuk Mereduksi Kecemasan Korban Bullying pada Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 5 Kota Cilegon Tahun Pelajaran 2021/2022". 

 
Penyusun mengharapkan dengan adanya panduan perlakuan ini dapat menjadi 

acuan bagi peneliti dalam melaksanakan treatment bagi siswa yang mengalami 

kecemasan akibat perilaku bullying. 

 
Penyusun menyadari bahwa di dalam pembuatan panduan perlakuan ini masih 

banyak kekurangan, maka dari itu penyusun sangat membuka saran dan kritik 

yang sifatnya membangun. Mudah-mudahan panduan perlakuan ini dapat 

memberikan manfaat. 

 

Cilegon, 05 November 2021 

Hormat Kami, 
 
 

 
Penulis 
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Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan bangsa Indonesia, dan 

melahirkan individu yang pintar serta bermanfaat. Berdasarkan Undang- 

undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 yaitu pendidikan didefinisikan 

sebagai “usaha sadar untuk menghasilkan suasana belajar dan proses 

pendidikan, supaya peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

meningkatkan kemampuan dirinya, mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan atau keahlian 

yang dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat, dan negara”. 

 
Satuan pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga bidang yaitu bidang 

formal, nonformal, dan informal. Sebagaimana kita ketahui bersama, dalam 

pendidikan formal kita mengenal adanya pendidikan dasar, menengah, serta 

pendidikan tinggi (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 10). 

Pendidikan formal ialah pendidikan yang diperoleh di sekolah secara tertib, 

sistematis, bertahap serta menjajaki syarat yang jelas. Setiap jenjang 

pendidikan pasti memiliki permasalahan yang berbeda serta tantangan 

tersendiri. 

 
Pada masa kini tidak sedikit permasalahan yang berada pada tingkatan 

pendidikan bidang formal terutama dalam pendidikan menengah, yaitu salah 

satunya di Sekolah Menengah Pertama. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

merupakan jenjang pendidikan untuk siswa yang memasuki kategori remaja 

awal, yaitu masa transisi atau masa peralihan siswa menuju pubertas setelah 

usia Sekolah Dasar. Dapat dimaklumi bahwa akibat meluasnya masa remaja di 

masa transisi sangat rentan terhadap kasus yang timbul di sekolah, sebab 

masa ini sangat labil bagi siswa dalam memastikan mana yang positif serta 

mana yang negatif. Kasus-kasus yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama, 

salah satunya yaitu masalah yang bahwasannya sudah sering kita dengar dan 

tidak asing sering terjadi sejak lama yaitu kasus bullfiing. Tentu saja bullfiing 

berdampak buruk bagi siswa dan berpengaruh pada aktualisasi diri siswa. 
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AA.. PPEENNDDAAHHUULLUUAANN 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Coloroso, bullfiing adalah bentuk perlakuan intimidasi 

secara sengaja oleh pihak dominan terhadap pihak yang lebih lemah 

yang berbentuk serangan fisik, verbal dan psikis (Jannatung, 2018: 12). 

Seiring berjalannya waktu dan berkembang pesatnya kemajuan teknologi 

informasi, kasus bullfiing dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

tersebut yaitu dapat disebut dengan cfiberbullfiing. Berdasarkan hasil 

tulisan Dinisari (2021: 1) yaitu media sosial kini banyak memunculkan 

kasus bullfiing, menurut data dari broadband search bisnis.com bahwa 

kasus bullfiing banyak terjadi di media sosial instagram. Hasil dari data 

tersebut yaitu kasus bullying di instagram mencapai 47%, kemudian di 

facebook mencapai 37%, whatsapp 12%, youtube 10% hingga di twitter 

9%. 

 
Sekitar 37.381 laporan bullfiing berdasarkan hasil data yang telah 

diterima oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam kurun 

waktu 2011 sampai 2019, dari jumlah laporan tersebut sebanyak 2.473 

kasus diberitahukan terjadi dalam wilayah pendidikan (Rinaldi, 2021: 

559). Dalam artikel Kompas.com mengatakan bahwa Organisation of 

Economic Co-operation and Development (OECD) dalam riset 

Programme for International Students Assessment (PISA) pada tahun 

2018 mengungkapkan, sebanyak 41,1 % siswa SMP di Indonesia 

mengaku pernah mengalami tindakan bullfiing. Selain itu, ditahun yang 

sama Indonesia juga berada di posisi ke-5 dari 78 negara dengan siswa 

yang mengalami perilaku bullfiing paling banyak (Kasih, 2021: 1). 
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Mengurangi perilaku bullfiing serta kecemasan pada siswa korban 

bullfiing di sekolah perlu adanya bimbingan dari lingkungan sekitarnya, 

seperti keluarga/orang tua, Guru wali kelas, dan Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK). Pendidikan akan berjalan dengan lancar jika Guru BK 

mampu memberikan bimbingan dan konseling di kelas menggunakan 

teknik yang tepat. Contohnya, pelaksanaan bimbingan kelompok yang 

terdiri dari beberapa siswa per-sesinya. 

 
Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa teknik, salah satu 

teknik menarik yang dapat mereduksi perilaku bullfiing siswa yaitu 

teknik mutual storfitelling untuk berkomunikasi sekaligus 

menyampaikan informasi kepada orang lain, peneliti mengajak siswa 

untuk beropini serta mengutarakan perasaannya, bekerjasama, dan 

menciptakan dinamika dalam kelompok. 

 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 5 Kota Cilegon, 

bahwa terdapat kasus bullfiing yang terjadi pada siswa Kelas VIII, maka 

peneliti akan melakukan treatment untuk mereduksi kecemasan pada 

korban bullfiing dengan memberikan layanan bimbingan kelompok 

teknik mutual storfitelling. 
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A. DEFINISI BULLYING 

 
 

  01. BULLYING  
 

 

 

Coloroso (2007: 43) mengungkapkan pengertian bullying, yaitu sejenis 

perilaku intimidasi yang terjadi secara nyata atau hampir tidak terlihat 

oleh pihak dominan atau yang lebih kuat dengan melakukan tindakan 

secara sadar, disengaja atau spontan, seperti menyakiti dan menakuti 

melalui ancaman dan terror pada korban. 

 
Bullying didefinisikan oleh Olweus pada tahun 1993 (Wiyani, 2017: 13) 

bahwa bullying adalah aktivitas fisik dan verbal dari satu pihak ke pihak 

lain, meliputi aspek-aspek berikut: 1) Keinginan untuk melakukannya; 2) 

Penyalahgunaan kekuasaan yang berulang atau dengan kekerasan 

menyakiti korban; 3) Ketimpangan kekuasaan antara penindas dan 

korban. 

 
Berlandaskan definisi dari beberapa tokoh di atas, bullying merupakan 

keinginan menyakiti seseorang yang dilakukan oleh pihak dominan atau 

tidak ada rasa tanggung jawab secara verbal atau non verbal yang 

biasanya diulang-ulang dan tujuannya adalah untuk membuat korban 

menderita. 

 

 
 

4 

BB.. KKAAJJIIAANN TTEEOORRII 



 
 

Karakteristik bullying dapat dilihat dari karakter yang terlibat dalam 

kasus bullying tersebut. Coloroso pada tahun 2007 menyebutkan bahwa 

karakteristik perilaku bullying diantaranya yaitu karakteristik pelaku dan 

korban bullying. 

 

(01) Karakteristik Pelaku Bullying 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendominasi korban. 

Pelaku memanfaatkan korban untuk memperoleh apa yang mereka 

inginkan. 

Egois dan tidak mempedulikan perasaan korban. 

Pelaku cenderung menyakiti korban disaat tidak ada orangtua atau 

orang dewasa disekitar mereka. 

Melihat orang-orang yang lebih lemah untuk dijadikan target 

bullying. 

Pelaku tidak bertanggung jawab kepada korban atas tindakan 

mereka. 

Pelaku tidak memikirkan konsekuensi jangka pendek dan panjang 

atas perilaku mereka. 

Pelaku sangat ingin diperhatikan atau haus akan perhatian. 
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B. KARAKTERISTIK 

BULLYING 



 

(02) Karakteristik Korban Bullying 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Korban merupakan anak baru di suatu lingkungan itu. 

Korban merupakan anak yang penakut dan lebih kecil atau termuda di 

sekolah. 

Anak penurut atau mudah diperintah yang gampang merasa cemas, dan 

tidak percaya diri. 

Korban merupakan anak yang pemalu, pendiam, suka memendam 

perasaannya serta tidak ingin menarik perhatian dari orang lain. 

Korban merupakan dari keluarga miskin atau kaya. 

Orientasi gender, seksual, agama, dan ras atau etnis korban dipandang 

rendah oleh penindas sehingga mereka dihina. 

Korban merupakan anak yang tidak peduli dengan norma dan status 

sosial. 

Korban memiliki ciri fisik yang berbeda dengan mayoritas teman-teman 

yang lainnya yaitu seperti anak yang gemuk, kurus, tinggi, pendek, 

berjerawat, memiliki masalah dengan kulitnya, anak yang memiliki 

masalah dengan penglihatan sehingga memakai kacamata, dan juga 

termasuk anak yang menggunakan kawat gigi. 
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Anak yang memiliki ketidakcakapan mental atau fisik, biasanya anak- 

anak yang semacam itu umumnya dua ataupun tiga kali lebih kerap 

ditindas daripada anak-anak lain sebab mereka mempunyai 

ketidakcakapan yang nyata sehingga sediakan dalih buat untuk 

penindas. Mereka tidak lumayan terintegrasi dengan teman sekelasnya 

sehingga cuma mempunyai sedikit teman yang dapat menolong. Tidak 

hanya itu, mereka kurang mempunyai keahlian verbal serta fisik untuk 

mempertahankan diri secara mencukupi dari seluruh berbagai 

kekerasan. Adapun seorang anak yang mempunyai kendala hiperaktif 

defisit atensi (attention deficit hyperactive disorder – ADHD) yaitu 

bertindak sebelum berpikir, tidak memikirkan konsekuensi atas 

perilakunya, serta disengaja ataupun tidak, mengusik si penindas. 

Anak yang tidak sengaja ada di tempat kejadian penindas sedang 

menyerang seseorang di tempat tersebut. 

 
Sementara itu Rudi berpendapat mengenai karakteristik atau ciri perilaku 

pelaku bullying sebagai berikut: “Berusaha mengontrol orang lain, egois, sulit 
mengubah perspektif, dan kurangnya simpati untuk orang lain” (Kurnia, Astuti, 

&  Yusuf,  2019:  3).   Sedangkan  pendapat  menurut  Novianti  (Kurnia,  Astuti,  & 

Yusuf,  2019:  3)  tidak  jauh  berbeda  dengan  pendapat  sebelumnya  mengenai 

ciri-ciri atau karakteristik untuk perilaku korban bullying yaitu ditandai dengan 

pribadi yang introvert, sedikit teman, dan kurangnya kepercayaan diri. Alasan 

mereka menjadi korban adalah karena dianggap lemah atau karena terdapat 

perbedaan, misalnya keyakinan ras, bentuk fisik, bahkan nama yang dianggap 

aneh atau tidak mudah diucapkan. 

 

Berdasarkan sudut pandang di atas, ciri-ciri bullying tersebut dapat 

mengubah karakter dan perilaku orang yang di-bully, terutama korban yang 

merasa rendah diri dan kurang percaya diri, sedangkan pelaku bullying sendiri 

meyakini bahwa dirinya dapat menguasai orang lain. 
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Coloroso (2007: 47-50) mengemukakan empat bentuk 

bullying sebagai berikut: 

 
1) Bullying secara verbal 

Bullying verbal termasuk umum dan paling mudah. Bullying 

verbal ini biasanya merupakan bibit bentuk perilaku 

penindasan lainnya ke tahap yang lebih parah. Contoh bullying 

verbal meliputi: julukan nama, komentar yang kejam, celaan, 

penghinaan, pernyataan pelecehan seksual, fitnah, tuduhan 

salah/palsu, kasak-kusuk keji dan keliru, gossip, dan lain-lain. 

 
2) Bullying secara fisik 

Bullying fisik merupakan bentuk bullying yang sangat jelas 

untuk dilihat, namun jumlah kasusnya tidak sebanyak bentuk 

penindasan lainnya. Contoh intimidasi fisik adalah: pemukulan, 

tamparan, pencekikan, cakaran, tendangan, gigitan, meludahi, 

dan perusakan properti korban. 

 
3) Bullying secara relasional 

Bullying secara relasional merupakan perilaku yang paling 

sulit dideteksi dari luar dan juga pelemahan harga diri korban 

secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, atau 

penghindaran. Contoh bullying relasional mencakup sikap 

yang tersembunyi yaitu seperti: pandangan/lirikan mata yang 

agresif, helaan nafas, cibiran, tawa mengejek, dan gerak tubuh 

yang merendahkan. 
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C. BENTUK-BENTUK BULLYING 



 
 

 

4) Bullying elektronik / cyberbullying 

Bullying elektronik adalah kejahatan menggunakan 

internet/website, chat room, dan e-mail di komputer atau 

handphone. Beberapa contoh bullying elektronik / 

cyberbullying antara lain: a) Mengintimidasi melalui e-mail ; b) 

Mengirim pesan berbahaya dalam bentuk teks, animasi, 

gambar, dan video yang menyakiti atau memojokan; c) Terror 

melalui telepon; d) Menghina atau mengancam melalui 

internet dan telepon. 

 
Sama halnya dengan penjelasan di atas, menurut Olweus 

pada tahun 1993 bentuk perilaku negatif lainnya adalah: 1) 

Berkata hal tidak baik atau memanggil pihak lain dengan nama 

buruk; 2) Mendiamkan atau mengecualikan pihak lain dengan 

tujuan tertentu; 3) Ringan tangan sehingga menyakiti orang 

lain secara fisik; 4) Menyebarkan rumor palsu untuk membuat 

pihak tertentu tidak disukai (Samudra, 2016: 13). 
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C. BENTUK-BENTUK BULLYING 



 

 

 

 
 

 
 

Menurut pendapat Nevid, Rathus, 

& Greene pada tahun 2005 yaitu 

kecemasan adalah suatu keadaan 

emosi dengan karakteristik gairah 

fisik, bentuk emosi yang tidak 

menyenangkan serta khawatir 

akan terjadi sesuatu yang buruk 

(Fauzan, 2018: 12). 
 
 
 
 

 

Definisi lain menurut pendapat Gunarsa (Nurasia, 

2021: 21) Kecemasan adalah reaksi wajar terhadap situasi  

stress atau tekanan pikiran dalam kehidupan. 

Kecemasan dapat timbul sendiri atau bersamaan dengan 

gejala lain dari bermacam kendala mood, yang menimpa 

setiap orang pada tahap tertentu dalam kehidupan 

hampir semua orang. 

 
Kesimpulan yang dapat diambil dari sudut pandang 

di atas yaitu kecemasan adalah rasa khawatir atau takut, 

yang dalam beberapa situasi sangat mengancam hendak 

memunculkan kecemasan sebab ketidakpastian masa 

yang akan mendatang, serta kekhawatiran akan sesuatu 

yang buruk hendak terjadi. 
 
 
 

 

10 

A. DEFINISI KECEMASAN 



 

 

 

 
 

 

Kartini Karto (Nurasia, 2021: 23) menyebutkan bahwa terdapat tiga 

jenis kecemasan yaitu kecemasan ringan, sedang dan berat dengan 

rincian sebagai berikut: 
 
 

1) Kecemasan ringan, yaitu kecemasan yang secara alami terjadi 

pada seseorang karena situasi yang mengancam, serta individu 

tersebut tidak dapat mengatasinya sehingga menimbulkan 

kecemasan. Kecemasan ini hendak membantu individu untuk lebih 

berhati-hati ketika mengalami situasi seragam di masa yang akan 

datang. 

 
2) Kecemasan sedang, yaitu kecemasan yang bisa diatasai namun 

sebab individu tersebut tidak lekas mengatasi pemicu kecemasan, 

maka kecemasan akan ada dalam diri individu dalam waktu yang 

lama. Jenis kecemasan ini, bila dihadapkan pada situasi yang sama 

dengan situasi yang menyebabkan kecemasan, maka akan 

menimbulkan traumatis pada individu. 

 
3) Kecemasan berat, adalah kecemasan ini mengakibatkan 

terhambatnya perkembangan dan rusaknya kepribadian seseorang 

karena muncul terlalu lama dalam dirinya. Individu yang mengalami 

kecemasan jenis ini maka individu tersebut tidak bisa 

mengatasinya. Hal ini dapat merusak kognitif individu dan 

berlangsung secara terus menerus. Jenis kecemasan ini akan 

memunculkan berbagai macam penyakit seperti darah tinggi, 

tachycardia (percepatan darah), excited (gempar). 
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B. JENIS-JENIS KECEMASAN 



 
 

Anak-anak yang menjadi korban bullying dapat mengalami stress hingga 

mengalami gangguan kecemasan. Pada tahun 2008 Nevid, Rathus, dan Greene 

(Fauzan, 2018: 15) membagi aspek-aspek kecemasan menjadi tiga macam yaitu 

sebagai berikut: 
 

 

1) ASPEK fISIK 

Individu yang menghadapi kecemasan dapat tercermin dari 

kondisi fisiknya seperti: tangan bergetar, timbul banyak 

keringat, kesusahan berdialog, suara bergetar, kesusahan 

bernafas atau jantung berdetak lebih cepat, dan merasa lemas 

ataupun pusing. 

 

 

2) ASPEK KOGNITIF 

Aspek ini dapat diisyarati dengan terdapatnya karakteristik 

kognitif semacam: a) Susah untuk berkonsentrasi; b) Merasa 

khawatir ditindas; c) Ketakutan hendak terjadi sesuatu dimasa 

yang akan datang; d) Mencuat perasaan terganggu; e) 

Terdapatnya keyakinan yang timbul tanpa alibi  yang  jelas 

kalau hendak terjadi perihal yang menakutkan. 

 

 
 

3) ASPEK PERILAKU 

Aspek ini dirasakan seseorang dan nampak terlihat dari 

perilaku atau sikapnya. Perilaku seseorang yang mengalami 

kecemasan ini yaitu seperti: menghindari teman sebaya, 

menempel serta dependen, dan sikap terguncang. 
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C. ASPEK-ASPEK KECEMASAN 

KORBAN BULLYING 



  
 

3. LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

 
A. DEFINISI  BIMBINGAN KELOMPOK 

 
Layanan bimbingan kelompok adalah dimana sekelompok orang 

berkumpul dengan menggunakan dinamika kelompok yang mana 
seluruh peserta dalam kegiatan kelompok dapat berkomunikasi, 
beropini, mengajukan saran, dan sebagaianya. (Folastri & 
Rangka, 2015; Prayitno & Amti, 2004). 

 

Lebih lanjut Prayitno (2017: 133) menegaskan bahwa 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan dan 
konseling yang melibatkan lebih dari satu individu, untuk 
berbagi topik umum yang bermanfaat bagi perkembangan 
pribadi, dan menjadi kepedulian sesama anggotanya. 

 

Berdasarkan Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling Sekolah Menengah Pertama (2016: 55) pengertian 
bimbingan kelompok adalah memberikan bantuan kepada 
kelompok    yang    terdiri    dari    2-10    siswa    yang    bertujuan 
membantu siswa mencegah dan memecahkan masalah, menjaga 
nilai, dan mengembangkan keterampilan hidup yang penting. 

 

Kesimpulannya, bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 
yang   terdiri   dari   2-10   siswa   dengan   menggunakan   dinamika 
kelompok dengan adanya pembimbing untuk membahas topik, 
memberi informasi, dan menyelesaikan pertanyaan dari anggota 
kelompok yang diberikan secara terus menerus agar siswa 
benar-benar  paham  akan  dampak  dari  perilaku  bullying. 
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B. TUJUAN BIMBINGAN  KELOMPOK 

 

 
Adapun tujuan khusus dan umum bimbingan kelompok 

menurut   Prayitno.,   et   al   (2017:   134-135),   yaitu   sebagai 
berikut: 

1) Tujuan Umum 

Untuk membantu siswa yang bermasalah dengan prosedur 

kelompok dan untuk mengembangkan keterampilan sosial 

siswa, khususnya keterampilan komunikasi antar anggota 

kelompok. 
 

2) Tujuan Khusus 
Layanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan khusus 

sebagai berikut: 
Mendiskusikan  topik-topik  tertentu  melalui  dinamika 
kelompok yang padat. 
Melatih siswa untuk berani beropini dihadapan tempak 
kelompoknya sehingga pada gilirannya dapat 
menggunakannya dalam skala yang lebih besar. 
Melatih siswa untuk terbuka dan mampu menjalin 
hubungan baik dengan teman di dalam kelompok maupun 
dengan teman lain di luar kelompok. 
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat tujuan khusus dan tujuan 
umum, yaitu secara khusus melatih siswa agar terbuka 
dan mampu menjalin hubungan baik dengan teman, serta 
membantu siswa memiliki pemahaman diri sebelum 
berurusan dengan pihak luar. Sedangkan tujuan umumnya 
adalah untuk mengembangkan keterampilan sosial pribadi, 
khususnya komunikasi peserta layanan, dan penyelesaian 
masalah pribadi. 
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C. TAHAP-TAHAP BIMBINGAN KELOMPOK 

 

 

 

Prayitno (2017: 88) mengemukakan berbagai tahapan 
pelaksanaan bimbingan kelompok, sebagai berikut: 

 

1) Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan adalah dimana beberapa individu 

bergabung dalam satu kelompok, yang siap mengembangkan 
dinamika kelompok. Kegiatannya antara lain: a) 
Membicarakan arti dan tujuan kegiatan; b) Menerangkan 
metode dan prinsip yang digunakan; c) Perkenalan diri dan 
penyampaian; d) Teknik khusus; e) Sesi pengakrabkan. 

2) Tahap Peralihan 
Tahap ini berfokus pada pencapaian tujuan kelompok, 

yang disebut sebagai tahapan inspeksi dan interpretasi. 
Kegiatan tahap ini yakni: a) Mendeskripsikan kegiatan 
selanjutnya; b) Menawarkan sekaligus observasi kesiapan 
anggota untuk progres; c) Mendiskusikan suasana kejadian; 
d) Mengembangkan kemampuan anggota untuk 
berpartisipasi. 

3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahapan ini akan dibahas topik tertentu. Tahapan 

kegiatan ini secara lengkap meliputi pendampingan kepada 
seluruh peserta layanan bimbingan kelompok. 
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4) Tahap Penyimpulan 
Tahapan kegiatan untuk evaluasi pencapaian 

kelompok. Setiap peserta kelompok diminta untuk 
merefleksikan kegiatan diskusi setiap sesinya. Tahap 
penyimpulan adalah puncak dari pembinaan kepada 
anggota kelomok, dan kemudian evaluasi dilanjutkan. 

 

5) Tahap Penutupan / Pengakhiran Kegiatan 
Tahap Inti dimulai dengan evaluasi langsung 

(Laiseg), untuk merencanakan lanjutan kegiatan dan 
do’a  lalu  perpisahan. 
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A. DEFINISI TEKNIK 
Greene mengatakan bahwa 

mutual storytelling adalah sebuah 

pengalaman  bersama  ketika  kita 

Echols (Nufus, Filiani, Dimyati, 

2016:    67)    mengatakan:    Story- 

telling terdiri kata story berarti 

sebuah cerita dan telling yang 

berarti menceritakan sebuah 

cerita.     Kusumawati     (2019:     4) 

menjelaskan pengertian mutual 

storytelling yang merupakan 

teknik dimana konseli dan 

konselor saling bercerita. Pertama, 

konselor membimbing dengan 

menulis/mengarang cerita, dan 

menceritakannya kepada konseli. 

Kemudian konselor tidak hanya 

bercerita, tetapi konseli juga 

menceritakan cerita yang 

ditulisanya. 

bercerita dan mengajak pihak lain 

mengeksplorasi nilai dan perasaan 

dengan pikiran terbuka, maka akan 

tercipta rasa persatuan yang baik 

(Widiyanti,  Mamesah,  Intan,  2013: 

34). 

 
Berdasarkan beberapa definisi 

mutual storytelling sebelumnya, 

Seok,   Yongkuk,   &   Wonjun   (2014: 

2398) menjelaskan bahwa bertukar 

cerita dalam percakapan dan 

pertemuan informal bisa 

ditawarkan kesempatan remaja 

untuk mendiskusikan pengalaman 

pribadi seperti bullying. 
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4. TEKNIK MUTUAL 

STORYTELLING 

MUTUAL STORYTELLING 



 
 

 

 

B. TUJUAN TEKNIK 

MUTUAL STORYTELLING 

 
Musrifoh (Nufus, Filiani, & 

Dimyati,  2016:  67)  menjelaskan 

tujuan storytelling yaitu untuk 

mengembangkan beberapa 

aspek bercerita, termasuk di 

dalamnya aspek perkembangan 

bahasa, sosial, emosi, kognitif, 

dan moral. Sedangkan 

Thompson (Widiyanti, Mamesah, 

Intan,   2013:   34)   menjelaskan 

tujuan mutual storytelling yaitu 

membantu siswa menemukan 

perasaan dan bertukar 

pengalaman, nilai, dan standar 

perilaku. 

 
Pendapat lain menurut 

Gardner (Schaefer & 

Changelosi, 2002: 257) 

Sekelompok anak yang akan 

bercerita, tetapi memiliki 

sedikit kemampuan atau 

kecenderungan untuk 

mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang 

makna dalam cerita mereka, 

maka  teknik   ini 

memungkinkan membantu 

atau mengkomunikasikan 

tentang arti yang diceritakan 

anak tersebut  dan 

sekelompok anak dapat 

mengambil keuntungan dari 

wawasan dalam teknik ini. 
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C. LANGKAH -LANGKAH TEKNIK MUTUAL 

STORYTELLING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Teknik storytelling oleh Greene menunjukkan bahwa dalam 

kegiatannya perlu dilakukan beberapa tahapan mulai dari seleksi 

(selection), persiapan (preparation), dan penampilan 

(presentation) yang harus selaras agar dapat berjalan dengan 

lancar dan memenuhi kebutuhan siswa (Widiyanti, Mamesah, & 

Intan, 2013: 35). 

 
1) Pemilihan (selection), adalah kemampuan memilih cerita 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan siswa, melibatkan 

pemahaman narator tentang dirinya dan berbagai cerita sastra 

yang diketahuinya. 

 
2) Persiapan (preparation), setelah memilih cerita yang sesuai 

dengan situasi, pencerita juga perlu dipersiapkan sepenuhnya 

untuk bercerita. 

 
3) Presentasi (presentation), sebelum mulai bercerita, perlu 

membangun ekspresi dan mengintegrasikan emosi ke dalam 

cerita. Pencerita harus menemukan bagian dari cerita yang benar-

benar menyentuh dirinya, dan kemudian menjadikannya sebagai 

kisahnya. 
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11.. PPEETTUUNNJJUUKK PPEENNGGGGUUNNAAAANN 

 

 

 

 
 

 

CC.. PPRROOSSEEDDUURR PPEELLAAKKSSAANNAAAANN 

TTRREEAATTMMEENNTT 
 

 

 
 

 

 

Agar dapat berhasil untuk melakukan teknik mutual 

storytelling dalam mereduksi kecemasan korban bullying 

dengan baik dan dapat  mengaplikasikannya  ke  dalam 

kegiatan bimbingan kelompok bagi peserta didik, maka 

ikutilah petunjuk penggunaan teknik mutual storytelling ini 

sebagai berikut: 

1. Bacalah bagian pendahuluan dan kajian teori terlebih 

dahulu agar daoat memahami dengan benar  tentang apa 

dan untuk apa panduan perlakuan ini dipelajari. 

2. Bacalah setiap topik sesi kegiatan untuk mendapatkan 

gambaran bimbingan kelompok teknik  mutual 

storytelling dalam mereduksi kecemasan korban bullying. 

3. Pelajari terlebih dahulu setiap sesi yang akan dilaksanakan 

sebelum bertemu atau melakukan bimbingan kelompok 

sehingga dapat memahami setiap langkah kegiatan dan 

pemaknaan dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

4. Sebelum memulai kegiatan, siapkan alat dan  media  yang 

sudah diinstruksikan disetiap sesinya. 
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22.. IINNSSTTRRUUMMEENN PPEENNEELLIITTIIAANN 

KKUUEESSIIOONNEERR 
 
 
 

Intrumen penelitian ini menggunakan instrumen asesmen 

teknik non-tes yang berupa kuesioner atau angket, yang 

diolah dengan skala likert. Menurut Sugiyono (2019: 146) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, dan pendapat 

terhadap fenomena sosial, kemudian dijabarkan menjadi 

indikator variabel dan  titik  tumpu  penyusunan  item 

instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 

 

Sugiyono (2017: 135) menjelaskan bahwa pertanyaan atau 

pernyataan dalam skala likert yang akan dijawab responden 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Dari pernyataan yang diajukan memiliki sifat favorable 

(mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung) yaitu 

mengarah pada aspek kecemasan korban bullying. Setiap 

pernyataan memiliki empat alternatif jawaban yaitu “Sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),  sangat tidak sesuai 

(STS). Alasan menggunakan empat alternatif jawaban karena 

nilai konsistensi responden dikhawatirkan tidak jelas. 

 

Berdasarkan uraian di atas, instrumen yang disusun pada 

penelitian ini yaitu skala kecemasan korban bullying 

berdasarkan definisi operasional dan indikator yang telah 

ditentukan. Berikut dijabarkan kisi-kisi angket kecemasan 

korban bullying. 
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Kisi-kisi Instrumen Kecemasan Korban Bullying 
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Setelah melakukan uji validitas, instrumen ini menghasilkan 

31 butir instrumen yang valid dari 40 butir instrumen awal. 

Berikut hasil uji validitas instrumen di atas : 

 

 

 
Uji validitas tersebut menggunakan aplikasi SPSS 20.0 dan 

mendapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,854 dengan kategori 

cukup baik. Artinya Instrumen tersebut dapat digunakan. 

Berikut hasil perhitungan reliabiltas instrumen tersebut : 
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33.. MMAANNFFAAAATT 

44.. TTUUJJUUAANN 

55.. SSAASSAARRAANN PPAANNDDUUAANN 

PPEERRLLAAKKUUAANN 

  
 
 

 

Supaya siswa korban bullying dapat 

mengurangi serta mengatasi rasa 

cemas yang dimilikinya akibat perilaku 

bullying yang pernah dialami. Serta 

menumbuhkan rasa percaya diri pada 

siswa korban bullying tersebut. 
 
 
 

Treatment ini bertujuan untuk melatih siswa korban 

bullying supaya terbuka dan menemukan perasaan untuk 

bertukar pengalaman, nilai, serta standar perilaku melalui 

layanan bimbingan kelompok teknik mutual storytelling. 

Treatment ini berguna supaya siswa korban bullying di SMP 

Negeri 5 Kota Cilegon mampu mengurangi rasa cemas 

akibat perilaku bullying yang pernah dialaminya. 

 
 
 

 
 

 

Penggunaan panduan perlakuan ini 

diperuntukan kepada Guru BK dalam 

memberikan pelayanan bimbingan 

kelompok untuk mengurangi 

kecemasan pada korban kasus bullying. 
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SMP Negeri 5 Kota Cilegon 

 
4-5 Minggu Pelaksanaan atau ± 1 

bulan 

 
4x treatment atau beberapa sesi sesuai 

hasil dan ketentuan yang didapatkan 

dari sesi pertama. 

 
Layanan diberi waktu pelaksanaan 

sekitar 45 menit 
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66.. TTEEMMPPAATT DDAANN WWAAKKTTUU 

PPEELLAAKKSSAANNAAAANN 



 
 

 

A. PERSIAPAN 
 

Persiapan tempat dan ruangan, tempat akan disiapkan 

ketika sudah memiliki data siswa serta sudah mengurus 

perizinan dari sekolah. Tempat dan ruangan untuk 

pelaksanaan layanan dapat dilakukan di ruangan kelas 

maupun ruangan yang tenang dan bersih. 

 
Persiapan pakaian, yaitu siswa dapat menyesuaikan 

dengan kegiatannya pada saat itu seperti seragam 

maupun pakaian sopan dan nyaman. 

 
Persiapan fasilitas, sebelum melakukan treatment, persiapan 

fasilitas yang harus dilengkapi yaitu berupa: ruangan 

secukupnya, buku catatan, alat tulis, RPL (Rencana Pelaksanaan 

Layanan) peneliti, lembar observasi selama jalannya latihan, 

lembar evaluasi setelah jalannya rangkaian latihan. 
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77.. PPRROOSSEEDDUURR 

01 

02 

03 



Evaluasi dilakukan setelah treatment selesai 

diberikan dengan memberikan lembar evaluasi 

yang berisi beberapa pernyataan terkait 

pengalaman yang dialami siswa dan hasil diskusi 

tentang perasaan selama proses treatment. 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

B. PELAKSANAAN LAYANAN 
 

 

Melakukan attending kepada anggota kelompok serta melakukan tahap 

awal seperti berdoa sebelum kegiatan dimulai dan memperkenalkan diri 

satu sama lain. 

Sampaikan terimakasih atas keterlibatan siswa dalam proses pemberian 

layanan, supaya menjalin sama saat melakukan bimbingan kelompok. 

Sampaikan maksud dan tujuan pemberian layanan bimbingan kelompok 

teknik mutual storytelling. 

Sampaikan prosedur pelaksanaan layanan. 

Sampaikan bahwa selama nanti jalannya proses bimbingan, peneliti akan 

melakukan observasi terhadap siswa yang mengikuti bimbingan tersebut. 

Sampaikan sesudah treatment bahwa peneliti akan melalukan evaluasi 

perasaan atau pengalaman siswa dan review kegiatan yang telah 

diselesaikan dan dicapai oleh kelompok. 

Sampaikan terimakasih dan tindak lanjut atas pertemuan berikutnya 

dengan anggota kelompok. 

 
 

 

C. EVALUASI 
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LLLAAAYYYAAANNNAAANNN 

Memperkenalkan diri, dan adik-adik saling memperkenalkan diri. 
Kemudian sebelum kegiatan dimulai alangkah baiknya membaca doa 
terlebih dahulu. 

Attending 

Terimakasih atas kehadiran adik-adik pada kesempatan kali ini 
untuk mengikuti rangkaian kegiatan treatment sebagai upaya 
mengurangi rasa cemas atas tindakan bullying yang dialami oleh adik- 

adik semuanya. Sebelumnya persiapkan diri adik-adik dalam posisi 
yang nyaman dan tidak perlu takut akan hal apapun. 

Terimakasih atas keterlibatan dalam 
proses pemberian layanan 

Kegiatan layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa asas- 
asas diantaranya yaitu ada asas kerahasiaan, asas keterbukaan, serta 
asas kesukarelaan. Waktu untuk pemberian layanan yaitu kurang lebih 
45 menit, untuk menentukan pertemuan sesuai hasil dan kesepakatan 
dengan adik-adik. 

Asas-asas kegiatan bimbingan kelompok 
dan waktu pelaksanaan layanan 
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PPPEEELLLAAAKKKSSSAAANNNAAAAAANNN IIINNNSSSTTTRRRUUUKKKSSSIII DDD... 



 
 
 

 Prosedur Layanan  

   

Pada proses layanan ini, pembimbing memberi topik layanan bimbingan 
kelompok dalam teknik mutual storytelling. Perlu dilakukan sesuai tahapan 
teknik tersebut yaitu seleksi (selection), persiapan (preparation), dan 
penampilan (presentation). 

1. Pemilihan (selection), adalah kemampuan memilih cerita berdasarkan 
kondisi dan kebutuhan siswa. Siswa dapat menentukan cerita 
karangan atau berdasarkan perasaan yang sedang dirasakan, siswa 
juga dapat mempersiapkan terlebih dahulu di buku catatan. 

2. Persiapan (preparation), setelah memilih cerita yang sesuai dengan 
situasi, siswa juga perlu dipersiapkan sepenuhnya untuk bercerita. 

3. Presentasi (presentation), sebelum mulai bercerita, perlu membangun 
ekspresi dan mengintegrasikan emosi ke dalam cerita. Siswa harus 
menemukan bagian dari cerita yang benar-benar menyentuh dirinya, 
dan kemudian menjadikannya sebagai kisahnya. Sehingga siswa dapat 
mengungkapkan apa saja yang ia pendam atau rasakan selama ini. 

Selagi mendengarkan cerita temannya, siswa diarahkan untuk 
menuliskan pendapatnya terlebih dahulu dikertas yang telah disiapkan. 
Setelah itu, siswa dapat berpendapat, memberi saran, serta menguatkan 
satu sama lain. 

 

 

29 

Treatment ini diberikan kepada adik-adik yang terpilih berdasarkan 
hasil pretest yang telah saya berikan beberapa waktu lalu melalui 
angket kecemasan korban bullying dan saya sendiri telah meminta izin 

kepada adik-adik bahwa tidak ada paksaan dalam mengikuti proses 
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik mutual storytelling. 

Layanan ini bertujuan untuk membantu adik-adik dalam mengurangi 
rasa cemas yang dialami akibat tindakan bullying dengan cara 
melalukan teknik mutual storytelling dimana adik-adik akan saling 

terbuka, dan menemukan perasaan untuk bertukar pengalaman, nilai, 
serta standar perilaku. 

Maksud dan tujuan proses pemberian 
layanan 



Pembimbing dan peserta layanan akan merefleksikan kegiatan 
yang telah dilakukan, melakukan evaluasi, serta menentukan 
kesepakatan pertemuan selanjutnya. Refleksi hasil kegiatan 
mengenai: 

1. Pengalaman subjek selama jalannya layanan 
2. Adakah hambatan atau gangguan yang dirasakan 
3. Rasa gugup dan malu yang dialami subjek 

Refleksi Hasil Kegiatan 

“Demikian latihan yang kita lakukan untuk hari ini. Saya ucapkan 
terimakasih banyak atas keterlibatan adik-adik selama proses 
layanan. Semoga bermanfaat bagi adik-adik dan bisa direfleksikan 
kepada perasaan kalian masing-masing. Untuk pertemuan 
berikutnya. Kita bertemu lagi dalam sesi layanan berikutnya 
sesuai jadwal yang telah kita sepakati bersama sebelumnya”. 

Terimakasih dan permohonan untuk 
keterlibatan subjek dalam latihan berikutnya 
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Observasi selama jalannya layanan dilakukan oleh peneliti 
dengan mengisi lembaran observasi yang telah dipersiapkan. 
Observasi mencakup aspek : 

1. Suasana proses layanan 
2. Kepatuhan subjek dalam mengikuti layanan 
3. Ada tidaknya yang membatalkan layanan 
4. Gambaran kenyamanan subjek saat bercerita 
5. Kondisi gugup dan malu yang dirasakan subjek selama 

layanan 

Observasi 



 

TTTRRREEEAAATTTMMMEEENNNTTT 
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Tujuan : 
a. Membangun relasi kepercayaan dan suasana keakraban 
b. Menyampaikan hasil olah data instrumen 
c. Mengeksplorasi bentuk-bentuk kecemasan konseli 
d. Menyampaikan informasi mengenai bimbingan kelompok 

e. Menyampaikan mengenai teknik yang digunakan yaitu mutual storytelling 

f. Membangun komitmen bersama untuk proses konseling 

SESI 1 : Orientasi bimbingan kelompok 

EEE... TTTOOOPPPIIIKKK 
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Tujuan : 
a. Mengungkapkan emosi yang dirasakan 
b. Menghubungkan antara emosi yang dirasakan dengan 
kecemasan yang dimiliki 
c. Konseli mengakui secara jujur rasa cemas yang dialami 
d.Berdamai dengan luka batin, kekecewaan, dan memaafkan 

SESI 2 : Mengungkapkan emosi dan perasaan 



Tujuan : 
a. Mengungkapkan faktor apa saja penyebab kecemasan 
b. Menjelaskan jenis dan aspek kecemasan 
c. Menjelaskan cara mengelola kecemasan 
d. Berdamai dengan luka batin, kekecewaan, dan memaafkan 

SESI 3 : Memahami dan Mengelola Kecemasan 
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Tujuan : 
a. Melatih konseling untuk merefleksikan diri selama setiap sesi bimbingan 
kelompok 
b. Refleksi pikiran, emosi, dan pikiran selama setiap sesi bimbingan kelompok 
c. Hambatan atau permasalahan yang dirasakan sampai sekarang 
d. Menjelaskan kesimpulan setiap sesi bimbingan kelompok 
e. Penutupan dan terminasi 

SESI 4 : Evaluasi, Terminasi, dan Follow Up 
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FFF... EEEVVVAAALLLUUUAAASSSIII BBBIIIMMMBBBIIINNNGGGAAANNN 
KKKEEELLLOOOMMMPPPOOOKKK TTTEEEKKKNNNIIIKKK MMMUUUTTTUUUAAALLL 

SSSTTTOOORRRYYYTTTEEELLLLLLIIINNNGGG 

Evaluasi bimbingan kelompok dilaksanakan setelah 

seluruh rangkaian bimbingan dilaksanakan oleh konselor 

dan konseli. Evaluasi bimbingan kelompok bertujuan untuk 

memberikan penilaian dan masukan selama proses layanan 

berlangsung. Selain itu, melalui lembar evaluasi bimbingan, 

baik konselor dan peserta didik mengetahui tingkat 

keberhasilan bimbingan yang sudah dilaksanakan. 

 
Oleh karena itu sangat penting bagi konselor untuk 

memberikan evaluasi bimbingan guna dapat mengeathui 

kekurangan selama proses bimbingan, kemudian dapat 

ditindak lanjut untuk konseling berikutnya, sehingga ini 

dapat menjadi ajang meningkatkan profesionalisme 

konselor. 

 

Jenis dan bentuk evaluasi sangat banyak ragamnya, 

namun berikut beberapa contoh lembar kerja evaluasi yang 

dapat digunakan setelah rangkaian proses bimbingan. 

Selain itu, lembar evaluasi bimbingan kelompok juga dapat 

digunakan ketika proses bimbingan berlangung yakni 

setelah selesai konseling per-sesi. 
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Lembar Observasi Peserta Didik 
 

No : 

Hari, Tanggal : 
 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lembar Refleksi Peserta Didik 
 

No : 

Hari, Tanggal : 
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Lembar Kepuasan Konseling 
 

Nama : 

Jenis kelamin : 

 
Petunjuk : 

Bacalah pernyataan di bawah ini dan berilah tanda ceklis (√) 

pada kolom skor sesuai dengan apa yang anda alami. 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 
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GGG... PPPEEENNNUUUTTTUUUPPP 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 

Peneliti memberikan motivasi kepada anggota 

kelompok terutama terhadap yang belum bertindak aktif 

dalam proses kegiatan, kemudian menanyakan kepada 

anggota kelompok apa saja tindakan yang telah mereka 

ambil untuk mengatasi rasa cemas akan perilaku bullying 

yang mereka alami dan dapat dipertanggungjawabkan 

setelah melakukan layanan bimbingan kelompok teknik 

mutual storytelling tersebut. Pada kegiatan akhir atau 

penutupan pembimbing menutup kegiatan dengan berdoa 

bersama dan memberikan salam. Setelah pelaksanaan 

kegiatan layanan selesai maka peneliti akan melakukan 

tahap akhir dengan mengolah hasil posttest yang telah 

diberikan kepada peserta layanan bimbingan kelompok. 
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